BAB 1

PENDAHULUAR

1.1. Latar Belakang

Sejak Jdaman dshlmln, Indonesis sudah terkenzl sebagai

salah sabtu negsars terpenting penghasil rempsah-rempah.

Telah diketshui bshwa bungs, daun, buah dan akar dari
rempah-rempah wengsndong bahan vang mudsh menguasp serts
herban spésifik, vang disebul minvak sisiri. Jadi minyak
stsiri dapat didefinisiksn sebasgal casmpuran kimiawi vang
terdspat pads herbzgai tumbvhan dsn mempunyzai sifst  mudah

.

mengnspe serta berpan spesifik.

Hinvak atsiri merupsksan =zzalah agstn komoditi ekspor
non wmigss vang banvak dimanfaatksn dalam berbagai bidsang

industri. misalnys : indnstri mpaksnan dan minoman, kertss,
farmasi, cat, kosmebik dan lain-lain.

Tidak dapat disasngsiksn bahws bahan-bahan  pewsngi
serts winvak sari tumbub-tumbohan telah sedjak dulw dijadi-
kan bsrsng pernisgsan di seluruh dunis. Dan  Indonesia
merupakan  salah satu negars terpenting dan pengekspor
winvak atsiri.

Dengan melihat hegunsan minysk atsiri dalsm berbagai
bidang industri yvang memproduksi barsng-bsrang kebﬁtuhan
manmsia serta melihzt khondisi aslsm Indonesiaz. yang kays
renpah-rempah, - maks shan sangat menguqtungkan apabila
penelitian  tentsng minvak atziri di Indonesia 'ditingkat—

Lan.




Salah satu Jenis rempah-rempah yang banyak dijumpai
di daerah dataran tinggi di kepulauan Indonesia, yaitu
species Foeniculum vulgare Miller ( bahasa Jawa : adas ).
Tanaman adas merupakan salah satu tanaman industri yvang
banyak terdapat di daerah Kopeng ( Salatiga ), Cepogo dan
Ampel ( Boyolali ) serta Batu ( Malang ).

Isolasi dengan metode distilasi uap air akan mengha-
silkan minyak atsiri yang disebut minyak adas. Minyak adas
ini banyak dimanfaatkan dalam berbagai bidang industri
terutama industri farmasi, kosmetik daﬁ makanan. !

Dalam wusaha meningkatkan kualitas dan kuantitaé
tentang minyak a@as di In“donesia, maka akan diteliti
isolasi minyak adas dengan varisbel kehalusan Bahan dan
menggunakan metode distilasi uap air serta menganalisis
komponen-komponen minyak adas, baik secara kualitatif
maupun kuantitatif dengan menggunakan alat kromatografi

gas.
1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian vang dilakukan pada

Fbeniéulum vilgare Miller, antara lain

1. Untuk mengisolasi dan mengkarakterigasi minvak adas
dari tanamén Foeniculum vulgare Miller dengan metode
vang tepat, praktis, cepat dan murah.

2. Untuk mendapatkan minyak adas dengan hasil- semaksimal
mangkin serta~membandingkan kadar vang diperoleh-"dari
berbagai ukuran sampel.

3. Untuk membandingkan komponen - komponen vang ada dalam




minyak adas.
4. Untuk menganalisis komponen utama yang terdapat dalam

minyak adas dengan kadar semaksimal mungkin






